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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman masyarakat Muslim Desa
Hulu terhadap konsep wakaf uang, serta merumuskan strategi yang dapat memberikan
edukasi terkait wakaf uang di wilayah tersebut. Wakaf uang merupakan salah satu bentuk
filantropi Islam yang memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan sosial dan
ekonomi melalui pemanfaatan dana secara produktif dan berkelanjutan. Namun,
pelaksanaannya masih terbatas karena rendahnya tingkat pemahaman masyarakat
mengenai konsep, mekanisme, manfaat, dan pengelolaan wakaf uang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan triangulasi untuk memperoleh informasi
yang komprehensif mengenai pemahaman masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat belum memahami wakaf dalam bentuk uang dan masih
mengasosiasikan wakaf hanya dengan tanah atau bangunan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman masyarakat mengenai diversifikasi bentuk wakaf masih terbatas. Faktor
penghambat utama adalah kurangnya edukasi dan sosialisasi dari pihak terkait, sehingga
informasi mengenai wakaf uang belum tersampaikan secara optimal kepada masyarakat.
Sementara itu, faktor pendukungnya adalah tingginya semangat religius dan potensi
ekonomi masyarakat yang dapat menjadi modal dalam pengembangan wakaf uang.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara tokoh agama, pemerintah desa,
dan lembaga wakaf untuk melakukan edukasi dan kampanye yang berkelanjutan melalui
kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan guna meningkatkan pemahaman serta partisipasi
masyarakat dalam wakaf uang.

Kata Kunci: Wakaf Uang, Strategi Edukasi, Desa Hulu
Abstract

This study aims to analyze the level of understanding among the Muslim community in Hulu
Village regarding the concept of cash *wagf* (Islamic endowment) and to formulate
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strategies for providing education on this topic in the area. Cash waqf is a form of Islamic
philanthropy with significant potential to support social and economic development through
the productive and sustainable utilization of funds. However, its implementation remains
limited due to the community's low level of understanding regarding the concept,
mechanisms, benefits, and management of cash waqf. This study employs a descriptive
qualitative method, utilizing data collection techniques such as observation, in-depth
interviews, documentation, and triangulation to obtain comprehensive information on
community understanding. The results indicate that the majority of the community does not
yet understand waqf in the form of cash, continuing to associate waqf solely with land or
buildings. This situation reveals limited public awareness regarding the diversification of
*wagf* forms. The primary obstacle is a lack of education and outreach from relevant parties,
preventing information about cash wagf from effectively reaching the community. Conversely,
a supporting factor is the community's strong religious spirit and economic potential, which
can serve as capital for the development of cash waqf. The study recommends collaboration
among religious leaders, village government officials, and wagqf institutions to conduct
sustained educational initiatives and campaigns integrated into religious and community
activities to enhance public understanding and participation in cash waqf.

Keywords : Cash Waqf, Educated Strategy, Hulu Village

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih menghadapi berbagai
permasalahan ekonomi, termasuk kemiskinan dan kerentanan ekonomi (Simatupang, 2024;
Adji et al., 2020). Kemiskinan merupakan permasalahan multidimensional yang mencakup
aspek sosial dan ekonomi serta dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan bangsa dan
negara (Kusumah, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah masyarakat
miskin Indonesia mencapai 25,22 juta jiwa pada Maret 2024 dan menurun menjadi 24,06 juta
jiwa pada September 2024 (Statistik, 2025). Meskipun mengalami penurunan, kemiskinan
masih banyak ditemukan di wilayah perdesaan dan pelosok, tidak hanya berkaitan dengan
rendahnya pendapatan, tetapi juga keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan,
infrastruktur, dan peluang ekonomi (Bappenas, 2018).

Salah satu solusi potensial dalam mengatasi kemiskinan adalah pengembangan
filantropi Islam melalui pemanfaatan wakaf (Fujiagustina, 2022). Dalam ekonomi Islam,
wakaf mencerminkan prinsip keadilan dengan mendistribusikan sebagian kekayaan kepada
masyarakat yang membutuhkan sehingga dapat mendukung kesejahteraan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi (Putri et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan Q.S. Al-
Imran ayat 92 yang menganjurkan umat Islam untuk menginfakkan sebagian harta yang
dicintai di jalan Allah SWT. Dalam konteks wakaf, ajaran tersebut relevan karena harta yang
diwakafkan memberikan manfaat secara berkelanjutan bagi masyarakat (Shihab, 2012;
Farhany & Nurkomalasari, 2022; Anwar, 2022).

Di Indonesia, wakaf telah memiliki landasan hukum melalui Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Pemerintah juga menyusun Peta Jalan
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Wakaf Nasional 2024-2029 melalui Gerakan Indonesia Berwakaf untuk mengembangkan
wakaf secara terarah dan memberikan dampak luas bagi kesejahteraan masyarakat
(Indonesia, 2004; Redaksi, 2024). Peta jalan tersebut mencakup enam pilar strategis, antara
lain peningkatan literasi wakaf, penguatan regulasi dan tata kelola, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, pengembangan proyek wakaf berdampak tinggi, digitalisasi
ekosistem wakaf, serta peningkatan kontribusi wakaf terhadap pembangunan nasional dan
global (Redaksi, 2024).

Potensi wakaf di Indonesia sangat besar karena didukung oleh jumlah penduduk
Muslim yang mencapai 244,7 juta jiwa serta karakter masyarakat Indonesia yang dikenal
memiliki tingkat kedermawanan tinggi (Wafa, 2025; Filantropi Indonesia, 2021). Namun,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat masih cenderung
memahami wakaf hanya dalam bentuk harta tidak bergerak seperti tanah dan bangunan,
padahal wakaf juga dapat berupa harta bergerak seperti uang, saham, dan obligasi
(Mahendra, 2022). Data sistem informasi wakaf Kementerian Agama menunjukkan luas
tanah wakaf di Indonesia mencapai 57.263,69 hektare yang sebagian besar dimanfaatkan
untuk masjid, mushola, sekolah, sosial lainnya, makam, dan pesantren. Pengelolaan
tersebut sebagian besar masih bersifat pemeliharaan dan belum diarahkan secara produktif
sehingga potensi wakaf belum dapat dikelola secara optimal (Sakina, 2021; Yusra, 2022).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan produktivitas wakaf adalah wakaf uang
(Roiyan, 2021). Menurut Badan Wakaf Indonesia, wakaf uang merupakan wakaf berupa
uang dalam bentuk rupiah yang dikelola secara produktif dan hasilnya dimanfaatkan untuk
mauquf alaih (BWI, 2025). Fatwa MUI Nomor 2 Tahun 2002 juga menjelaskan bahwa wakaf
uang merupakan wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok, lembaga, atau badan
hukum dalam bentuk uang tunai. Wakaf uang memiliki daya jangkau lebih luas dan fleksibel
dibandingkan wakaf tanah atau bangunan sehingga memungkinkan masyarakat dari
berbagai kelompok ekonomi untuk berpartisipasi (DSN MUI, 2014; Nasution et al., 2021;
Putri, 2022).

Namun, realisasi wakaf uang masih jauh dari potensinya. Potensi wakaf nasional
pada tahun 2024 mencapai Rp180 triliun, sedangkan realisasinya hanya sekitar Rp2,3 triliun
atau kurang dari 2% (Sya’bani, 2024). Salah satu penyebab kesenjangan tersebut adalah
rendahnya literasi wakaf akibat minimnya edukasi dan sosialisasi. Indeks Literasi Wakaf
nasional tahun 2020 hanya mencapai skor 50,48 dan termasuk kategori rendah, sedangkan
literasi wakaf berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan Syariah OJK tahun 2022
berada pada angka 47,9%, lebih rendah dibandingkan literasi zakat sebesar 52% (Apriana,
2024; Waldelmi, 2025). Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai konsep, jenis,
manfaat, mekanisme, dan hukum wakaf berdampak pada rendahnya kesadaran untuk
berwakaf uang (Agustina, 2022; Wardani, 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Hulu, Kecamatan Pancur Batu, Provinsi
Sumatera Utara. Desa Hulu memiliki luas sekitar 256 hektare yang terdiri atas lima dusun
dan berdasarkan data Monografi Desa Hulu tahun 2024 terdapat 855 Kartu Keluarga yang
beragama Islam. Mayoritas masyarakat bekerja di sektor informal dan pertanian, seperti
petani, buruh tani, pekerja harian lepas, pedagang kecil, peternak, dan usaha rumahan.
Meskipun sebagian masyarakat memiliki penghasilan yang tidak tetap, kondisi tersebut tidak
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menghilangkan peluang untuk berpartisipasi dalam wakaf uang apabila didukung mekanisme
yang fleksibel dan terjangkau.

Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Desa Hulu belum
mengetahui bahwa wakaf dapat dilakukan dalam bentuk uang. Masyarakat cenderung hanya
mengenal wakaf berupa tanah atau bangunan, bahkan sebagian menganggap bantuan dana
untuk pembangunan masjid atau pengurusan pemakaman sebagai wakaf uang. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa literasi wakaf uang masih rendah dan belum merata. Oleh
karena itu, diperlukan strategi edukasi yang tepat melalui kolaborasi antara tokoh agama,
pemerintah desa, regulator, dan lembaga wakaf untuk meningkatkan pemahaman serta
kesadaran masyarakat. Penelitian Rahfi (2024) juga menunjukkan bahwa literasi wakaf
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwakaf produktif. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Strategi Edukasi Wakaf Uang pada
Masyarakat Muslim Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai strategi
edukasi wakaf uang pada masyarakat Muslim Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu.
Penelitian dilaksanakan di Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu pada bulan Maret sampai Juli
2025. Data yang digunakan berupa data kualitatif yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan informasi yang diperoleh dari kondisi lapangan.

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan masyarakat Muslim di Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu, sedangkan
data sekunder diperoleh dari buku, internet, jurnal, serta berbagai bahan yang berkaitan
dengan wakaf, wakaf uang, dan peningkatan literasi wakaf. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan triangulasi.

Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan informan yang memahami objek penelitian, memiliki waktu untuk
memberikan informasi, dan terlibat dalam kegiatan yang diteliti. Penelitian melibatkan lima
informan yang terdiri atas tokoh yang memahami wakaf uang secara teori maupun praktis,
pegawai lembaga keuangan syariah, dan masyarakat umum dengan tingkat pemahaman
wakaf yang beragam. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui
pengolahan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disusun secara sistematis
dalam bentuk uraian naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran Umum Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu

Desa Hulu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pancur Batu
Kabupaten Deli Serdang. Desa ini merupakan desa terdekat dari ibu kota kecamatan. Jarak
dari ibu kota kecamatan ke Desa Hulu sekitar 2 km dengan waktu tempuh sekitar 7 menit
sehingga tergolong sebagai desa yang cukup strategis dari segi aksebilitas. Secara
geografis, Desa Hulu berada di daerah dataran tinggi dengan kondisi alam yang cukup asri
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dan udara yang sejuk. Tidak hanya itu, lokasi geografis yang relatif dekat dari Kota Medan
menjadikan desa ini sebagai wilayah penyangga yang turut berkembang dalam bidang sosial
dan ekonomi.

Komposisi penduduk terdiri dari beberapa etnis yaitu Melayu, Karo, Batak Toba,
Batak Simalungun, Batak Mandailing dan Jawa dengan agama yang dianut meliputi Islam,
Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha. Mayoritas agama penduduk di Desa Hulu ini diduduki
oleh agama Islam. Dengan demikian, kondisi sosial yang heterogen ini menjadikan Desa
Hulu sebagai kawasan yang multikultural dengan tingkat toleransi yang relatif baik. Hal ini
dapat terlihat oleh kekayaan budaya lokal yang masih dipertahankan melalui kegiatan adat
dan gotong royong masyarakat yang berlangsung secara rutin.

Berbeda dengan kebanyakan desa di Kecamatan Pancur Batu, Desa Hulu memiliki
keunggulan tersendiri. Wilayah ini memiliki karateristik perdesaan dengan perekonomian
masyarakat yang sebagian besar bergantung pada sektor pertanian, peternakan dan
perkebunan serta usaha kecil menengah yang menjadi sumber mata pencaharian utama
bagi masyarakat setempat. Selain itu, keberadaan hutan dan aliran sungai di sekitar desa
turut memberikan kontribusi terhadap potensi sumber daya alam yang dimiliki.

Bahkan desa ini, mulai mengembangkan potensi pariwisata berbasis edukasi
Sebagai Contoh kawasan Kampung Outbound yang menyediakan konsep wisata belajar
berbasis alam dengan wahana pertanian serta perikanan. Dengan memanfaatkan potensi
yang ada, masyarakat Desa Hulu terus meningkatkan kesejahteraan serta menjaga kearifan
lokal yang menjadikan ciri khasnya sebagai pemukiman perdesaan.

Lokasi dan Pembagian Wilayah Desa Hulu Kecamatan Pancur Batu

Desa Hulu merupakan salah satu dari 25 desa yang berada di Kecamatan Pancur
Batu, Kabupaten Deli Serdang. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 2,14 atau setara
dengan 214 hektar. Secara administratif, Desa Hulu dikelola dibawah pemerintahan Kepala
Desa yang terbagi menjadi 5 dusun yaitu Dusun |, Il, Ill, IV dan V. Pembagian wilayah desa
ini diatur dengan kondisi geografis serta penyebaran penduduk, sehingga tiap-tiap dusun
memiliki ciri khas dan potensi masing-masing guna mewujudkan tata kelola wilayah yang
seimbang antara pemanfaatan sumber daya alam dan pembangunan yang berkelanjutan.

Hasil Pengumpulan dan Pengolahan Data
Hasil Pengumpulan Data
Hasil Wawancara dengan Ketua Komisi Wazis

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komisi Wazis, Pegawai Bank Sumut
Syariah, dan masyarakat Desa Hulu, diperoleh gambaran bahwa pemahaman masyarakat
mengenai wakaf uang masih terbatas. Ketua Komisi Wazis dan Pegawai Bank Sumut
Syariah menjelaskan bahwa wakaf memiliki lima unsur, yaitu wakif, mauquf, mauquf ‘alaih,
sighah, dan nazhir. Wakaf tidak hanya berupa tanah dan bangunan, tetapi juga dapat berupa
uang, ilmu, dan waktu. Wakaf uang dinilai memiliki potensi besar karena dapat dikelola
secara produktif tanpa mengurangi pokok wakaf.

Secara hukum, wakaf uang di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 dan PP Nomor 42 Tahun 2006 serta penghimpunannya dilakukan melalui LKS-
PWU. Dana yang dihimpun kemudian disalurkan kepada nazhir untuk dikelola secara
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produktif dan hasilnya digunakan bagi kepentingan sosial. Namun, masyarakat umum,
khususnya di perdesaan, belum memahami legalitas, prosedur, dan mekanisme wakaf uang
secara memadai. Permasalahan juga berkaitan dengan pengelolaan wakaf yang belum
sepenuhnya dilakukan oleh nazhir resmi serta kurangnya pencatatan dan sertifikasi aset
wakaf.

Hasil wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa mereka umumnya hanya
mengenal wakaf dalam bentuk tanah dan bangunan. Sebagian masyarakat baru mengetahui
bahwa uang dapat dijadikan objek wakaf setelah memperoleh penjelasan. Masyarakat juga
belum mengetahui tata cara penyaluran wakaf uang dan belum pernah memperoleh
sosialisasi khusus secara langsung di Desa Hulu. Mereka cenderung lebih memahami
edukasi melalui penyuluhan langsung karena dapat bertanya dan memperoleh penjelasan
secara jelas.

Strategi edukasi yang dinilai efektif adalah kombinasi metode offline dan online
dengan melibatkan tokoh agama, tokoh masyarakat, masjid, BWI, serta bank syariah. Media
sosial dinilai mampu memperluas jangkauan informasi, tetapi keterbatasan jaringan internet
di perdesaan menjadi kendala. Bahasa edukasi juga perlu disederhanakan agar sesuai
dengan tingkat pemahaman masyarakat. Bulan Ramadan dianggap sebagai waktu strategis
karena meningkatnya semangat masyarakat untuk berinfak, bersedekah, dan berwakaf.

Kolaborasi antarlembaga dinilai penting untuk membangun kepercayaan masyarakat,
tetapi pelaksanaannya belum merata. Desa juga membutuhkan lembaga wakaf lokal yang
resmi dan didukung lembaga keuangan syariah. Masyarakat menyatakan bersedia
berpartisipasi apabila pengelolaan wakaf dilakukan secara amanah, transparan, dan
memberikan manfaat nyata. Monitoring dan evaluasi diperlukan dengan indikator berupa
peningkatan jumlah nazhir aktif serta dana wakaf uang yang berhasil dihimpun.

PEMBAHASAN
Tingkat Pemahaman Masyarakat Desa Hulu Terhadap Wakaf Uang

Wakaf uang merupakan salah satu filantropi Islam yang mulai dikembangkan secara
nasional untuk memperkuat pembangunan sosial dan mewujudkan kesejahteraan
perekonomian masyarakat. Meskipun wakaf uang memiliki potensi besar dalam mendukung
pembangunan umat dan pemberdayaan ekonomi berbasis syariah, kenyataannya tingkat
pemahaman masyarakat terhadap konsep ini masih sangat rendah, khususnya di wilayah
pedesaan.

Salah satu contohnya terdapat di Desa Hulu, di mana sebagian masyarakat belum
mengetahui bahwa uang dapat dijadikan sebagai objek wakaf yang dikelola secara produktif
oleh lembaga nazhir resmi. Ketidaktahuan ini tidak hanya berkaitan dengan bentuk atau
mekanisme wakaf uang, tetapi juga mencakup aspek-aspek penting di antaranya yaitu
persyaratan sah wakaf, manfaat jangka panjang, landasan hukum yang mengaturnya, serta
pandangan masyarakat terhadap praktik wakaf uang dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap tiga orang masyarakat
yang belum memahami wakaf uang, diperoleh temuan bahwa ketiga masyarakat hanya
mengetahui bentuk wakaf konvensional misalnya tanah dan bangunan yang digunakan
untuk pembangunan masjid maupun tempat pemakaman. Masyarakat bahkan belum pernah
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mendengar istilah wakaf uang secara spesifik, dan jika pun pernah mendengar, pemahaman
masyarakat hanya sebatas pada bentuk donasi untuk kegiatan keagamaan. Namun
demikian, bantuan tersebut umumnya dipersepsikan sebagai sedekah atau infak, dan sering
kali disalahartikan sebagai bentuk wakaf uang yang sah untuk diwakafkan.

Padahal, pemahaman tersebut belum sepenuhnya tepat. Hal ini dibuktikan melalui
hasil wawancara dengan Ketua Komisi Wazis, Bapak Dr. Suherman, M.Si, yang dilakukan
pada hari Selasa tanggal 29 Juli 2025 di UPZ Polmed Ziswaf Center. Beliau menegaskan
bahwa wakaf uang memiliki prinsip dasar tersendiri, yakni dana yang diwakafkan seharusnya
dikelola secara produktif dan berkelanjutan oleh lembaga resmi dan profesional yang
berperan sebagai nazhir wakaf, bukan hanya disalurkan secara langsung sebagai bentuk
sumbangan atau donasi.

Pemahaman yang tidak tepat dari masyarakat tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya mampu membedakan antara konsep wakaf uang dengan
wakaf melalui uang, sedekah, maupun infak.

Hal ini sejalan dengan penjelasan dari pegawai Bank Sumut Syariah, Ibu Sukma
Wulandari, dalam wawancara yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Juli 2025
melalui panggilan video WhatsApp. Beliau menjelaskan bahwa banyak masyarakat belum
memahami bahwa wakaf uang memiliki sistem pengelolaan yang berbeda dari sedekah atau
sumbangan.

Menurut |bu Sukma Woulandari, wakaf uang merupakan dana yang pokoknya
dipertahankan dan dikelola untuk menghasilkan keuntungan yang kemudian digunakan
untuk kegiatan sosial secara berkelanjutan. Ibu Sukma juga menyampaikan bahwa lembaga
keuangan syariah siap menjadi mitra strategis dalam pengelolaan dan edukasi wakaf uang,
namun sosialisasi yang intensif masih sangat diperlukan, khususnya di kalangan masyarakat
pedesaan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Muhammad Hasman (2021) dalam jurnal

berjudul Strategi Edukasi Wakaf Tunai di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang menyatakan
bahwa rendahnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf uang disebabkan oleh minimnya
sosialisasi dan edukasi dari lembaga-lembaga terkait. Hasman menemukan bahwa
mayoritas masyarakat hanya memahami wakaf dalam bentuk konvensional, misalnya tanah
atau bangunan, dan belum memahami wakaf uang sebagai aset produktif yang dikelola oleh
nazhir untuk memberikan manfaat jangka panjang. Bahkan, dalam penelitiannya, Hasman
menekankan pentingnya keterlibatan lembaga keuangan syariah dan tokoh agama dalam
menjembatani proses edukasi ini, yang juga relevan dengan kondisi yang terjadi di Desa
Hulu.
Kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan dana wakaf yang berkelanjutan memberikan
gambaran bahwa konsep dasar dari wakaf uang belum dikenal dan dipahami secara
mendalam oleh masyarakat. Minimnya edukasi dan penyuluhan resmi dari lembaga wakaf,
misalnya Badan Wakaf Indonesia sebagai regulator di bidang wakaf, semakin memperkuat
rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terkait wakaf uang, baik dari aspek hukum,
syariat, maupun implementasinya.

Dengan demikian, memperhatikan berbagai hasil wawancara dan penelitian yang
relevan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat Desa Hulu terhadap wakaf
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uang masih sangat rendah, baik dari sisi konsep, hukum, maupun mekanisme
pengelolaannya. Ketidaktahuan ini menjadi salah satu hambatan utama dalam optimalisasi
potensi wakaf uang sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena itu,
diperlukan strategi edukasi yang tepat agar pemahaman masyarakat terhadap wakaf uang
dapat meningkat dan dapat diimplementasikan secara produktif di masa yang akan datang.
Pemahaman yang baik diharapkan mampu mendorong perubahan cara pandang
masyarakat dalam memahami konsep wakaf uang yang dikelola secara produktif demi
tercapainya kesejahteraan umat secara berkelanjutan.
Strategi Edukasi Wakaf Uang Pada Masyarakat Desa Hulu
Strategi edukasi merupakan pendekatan yang dirancang secara terencana untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai suatu isu. Dalam konteks
ini, strategi edukasi wakaf uang ditujukan untuk membangun pemahaman masyarakat Desa
Hulu tentang konsep, hukum, dan manfaat wakaf uang sebagai salah satu instrumen
filantropi Islam yang produktif.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga orang informan masyarakat menunjukkan
bahwa dalam realita yang ada saat ini, belum terdapat edukasi formal yang dilaksanakan
secara langsung kepada masyarakat mengenai wakaf uang. Informasi mengenai wakaf uang
masih sangat terbatas dan belum menjadi bagian dari kegiatan penyuluhan maupun aktivitas
keagamaan secara spesifik. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang lebih
sistematis dan sesuai dengan karakteristik masyarakat pedesaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Suherman, M.Si selaku Ketua Komisi
WAZIS, yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Juli 2025 di UPZ Polmed Ziswaf
Center, disampaikan bahwa edukasi wakaf uang seharusnya dimulai dari penguatan
pemahaman dasar masyarakat mengenai wakaf secara umum, kemudian dilanjutkan
dengan pengenalan terhadap konsep wakaf uang secara khusus. Menurutnya, strategi yang
dapat dilakukan mencakup:
a. Pemanfaatan Forum Keagamaan
Edukasi dapat dilaksanakan melalui kegiatan misalnya pengajian rutin, khutbah Jumat,
majelis taklim, dan peringatan hari besar keagamaan Islam. Kegiatan tersebut dinilai sebagai
media yang efektif karena melibatkan masyarakat secara langsung serta memiliki
pendekatan emosional dan spiritual yang kuat.
b. Partisipasi Aktif Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
Tokoh agama memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk pola pikir keagamaan
masyarakat. Penyampaian materi mengenai wakaf uang oleh tokoh agama yang memiliki
kredibilitas di tengah masyarakat dapat meningkatkan penerimaan terhadap informasi yang
disampaikan.
C. Edukasi Kolaboratif antara Lembaga Desa dan Lembaga Keuangan Syariah
Dalam wawancara dengan Ibu Sukma Wulandari, pegawai Bank Sumut Syariah,
disampaikan bahwa lembaga keuangan syariah siap memberikan edukasi kepada
masyarakat terkait mekanisme teknis pelaksanaan wakaf uang. Oleh karena itu, sinergi
antara lembaga desa, misalnya UPZ dan Komisi WAZIS, dengan pihak perbankan syariah
sangat diperlukan guna memperluas cakupan edukasi.
d. Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial dan Media Cetak
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Penyebaran informasi dapat dilakukan melalui media cetak misalnya selebaran dan spanduk
yang dipasang di masjid, serta melalui media digital misalnya platform komunikasi daring
yang umum digunakan oleh masyarakat desa. Pendekatan ini dinilai mampu menjangkau
kelompok masyarakat yang tidak hadir dalam forum formal.

e. Sosialisasi Berbasis Praktik Nyata

Edukasi akan lebih efektif apabila disertai dengan contoh konkret. Misalnya, dengan
menyajikan studi kasus pengelolaan wakaf uang yang telah berhasil, atau memfasilitasi
masyarakat untuk mulai berwakaf uang dalam jumlah kecil melalui skema tabungan wakaf.

Strategi ini sejalan dengan hasil penelitian Muhammad Hasman (2021) dalam jurnal
Strategi Edukasi Wakaf Tunai di Daerah Istimewa Yogyakarta, Hasman menyatakan bahwa
strategi edukasi wakaf yang efektif adalah strategi yang dilaksanakan secara kolaboratif,
terstruktur, serta disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat. Penelitian tersebut juga
menegaskan pentingnya peran tokoh agama dan lembaga keuangan syariah sebagai aktor
utama dalam menyampaikan edukasi mengenai wakaf uang kepada masyarakat.

Lebih lanjut, Hasman menekankan bahwa edukasi yang diberikan secara berulang
dan konsisten, baik melalui media lisan maupun visual, dapat membentuk kesadaran
masyarakat secara bertahap. Hal ini sangat relevan dengan kondisi masyarakat Desa Hulu
yang mayoritas belum familiar dengan istilah dan konsep wakaf uang, sehingga diperlukan
pendekatan edukatif yang komunikatif dan berkelanjutan.
Pernyataan ini sejalan dengan penjelasan Bapak Dr. Suherman, M.Si, selaku Ketua Komisi
Wazis, yang menyampaikan bahwa penyuluhan atau sosialisasi mengenai wakaf uang tidak
dapat dilakukan hanya sekali, melainkan perlu diselenggarakan secara berkala. Selain itu,
perlu dilakukan pemantauan terhadap sejauh mana peningkatan pemahaman masyarakat,
respons terhadap ajakan untuk berwakaf uang, serta perubahan perilaku masyarakat dalam
hal partisipasi setelah menerima edukasi.
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu Sukma Wulandari, pegawai Bank Sumut
Syariah, yang menjelaskan pentingnya evaluasi terhadap efektivitas edukasi yang telah
diberikan. Pemantauan ini mencakup indikator-indikator, sebagai contoh yaitu peningkatan
jumlah nazhir aktif, bertambahnya dana wakaf uang yang berhasil dihimpun, serta kendala
teknis yang muncul di lapangan yang perlu segera diidentifikasi dan diatasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi edukasi wakaf uang di Desa Hulu perlu
dilakukan melalui pendekatan berbasis komunitas dan keagamaan, dengan dukungan
lembaga keuangan syariah sebagai mitra teknis dan tokoh masyarakat sebagai penyampai
pesan. Edukasi yang dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan diharapkan dapat
mendorong peningkatan pemahaman masyarakat terhadap wakaf uang serta membuka
peluang penerapannya secara nyata dan produktif.

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Edukasi Wakaf Uang Pada Masyarakat
Desa Hulu

Faktor pendukung merupakan kondisi yang dapat mendorong dan menumbuhkan
suatu kegiatan penghimpunan, pengelolaan, maupun pemanfaatan wakaf uang secara
optimal. Sedangkan faktor penghambat merupakan kondisi yang dapat menghambat atau
menggagalkan kegiatan tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komisi Wazis, Bapak Dr. Suherman,
M.Si, disampaikan bahwa faktor pendukung yang cukup menonjol dalam mengedukasi
masyarakat mengenai wakaf uang adalah tingginya kepedulian masyarakat desa terhadap
kegiatan sosial dan keagamaan. Masyarakat desa umumnya turut berkontribusi dalam
pembangunan masjid, pengelolaan kegiatan keagamaan, dan aktivitas sosial lainnya, yang
mencerminkan semangat filantropi dan nilai gotong royong yang masih kuat.

Faktor ini menjadi titik masuk strategis untuk memperkenalkan konsep wakaf uang
secara lebih terstruktur. Selain itu, keberadaan tokoh masyarakat dan tokoh agama yang
memiliki tingkat kepercayaan tinggi dari warga juga merupakan pendukung signifikan.
Keterlibatan tokoh masyarakat dalam proses sosialisasi dan penyuluhan dapat memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap program wakaf uang.

Hal ini diperkuat oleh penjelasan dari Ibu Sukma Wulandari, pegawai Bank Sumut
Syariah, yang menyatakan bahwa potensi ekonomi lokal, sebagai contoh sektor pertanian,
peternakan, dan kepemilikan aset lainnya, juga menjadi peluang besar yang dapat
dioptimalkan untuk mendukung pelaksanaan wakaf uang secara produktif. Beliau
memandang bahwa banyak masyarakat desa yang memiliki lahan pertanian, kebun sawit,
atau menjalankan usaha ternak dalam skala rumah tangga. Apabila hasil usaha tersebut
dapat dialokasikan sebagian dalam bentuk wakaf uang, misalnya dengan menyisihkan
sebagian pendapatan bersih secara rutin melalui Lembaga Keuangan Syariah Penerima
Wakaf Uang (LKS-PWU), maka dapat terbentuk sumber dana wakaf yang berkelanjutan.

Konsep ini tidak hanya memperluas ruang partisipasi masyarakat, tetapi juga menjadi
alternatif bagi masyarakat yang tidak memiliki aset tetap, sebagai contoh tanah atau
bangunan, agar tetap dapat berkontribusi dalam program wakaf. Dengan pendekatan ini,
potensi ekonomi lokal dapat diberdayakan tidak hanya untuk peningkatan kesejahteraan
individu, tetapi juga untuk penguatan dana sosial umat melalui skema wakaf produktif.

Selain itu, apabila pengelolaan hasil wakaf uang diarahkan ke sektor-sektor yang
relevan dengan mata pencaharian masyarakat, sebagai contoh pengadaan pupuk subsidi,
modal ternak, atau pengembangan infrastruktur pertanian, maka manfaatnya akan lebih
dirasakan secara langsung oleh masyarakat desa. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam program wakaf uang secara menyeluruh.

Di samping berbagai potensi pendukung, strategi edukasi wakaf uang di masyarakat
Desa Hulu juga menghadapi sejumlah faktor penghambat yang cukup signifikan. Salah satu
hambatan utama adalah rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap konsep wakaf
uang itu sendiri. Mayoritas warga masih memahami wakaf sebatas pada benda tidak
bergerak, sebagai contoh tanah atau bangunan, dan belum mengenal wakaf uang sebagai
bentuk ibadah yang dikelola secara produktif dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Suherman, M.Si, dijelaskan bahwa
wilayah perdesaan masih belum terjangkau secara optimal dalam pemberian edukasi terkait
wakaf uang. Minimnya sosialisasi formal dari lembaga resmi, sebagai contoh Badan Wakaf
Indonesia (BWI) atau bank syariah, menyebabkan informasi tentang wakaf uang belum
tersampaikan secara merata, khususnya di wilayah pedesaan. Di sisi lain, belum adanya
lembaga pengelola wakaf uang atau nazhir yang aktif di tingkat desa juga menjadi
hambatan, karena masyarakat belum memiliki rujukan resmi untuk menyalurkan dana wakaf.
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Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi digital juga menjadi kendala tersendiri,
mengingat jaringan internet di daerah pedesaan belum merata, sehingga penyebaran
informasi melalui media digital belum dapat diandalkan secara menyeluruh.

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Ibu Sukma Wulandari, pegawai Bank Sumut
Syariah, yang menyampaikan bahwa hambatan utama dalam edukasi wakaf uang adalah
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai konsep, prosedur, dan legalitas wakaf uang.
Hal ini terlihat dari masih banyaknya masyarakat yang belum mengetahui bahwa wakaf tidak
terbatas pada tanah atau bangunan, tetapi juga dapat berbentuk uang. Edukasi yang telah
dilakukan pun cenderung belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata,
khususnya di wilayah pedesaan.

Melihat berbagai potensi dan tantangan yang ada, edukasi wakaf uang di Desa Hulu
perlu diarahkan secara lebih sistematis dan melibatkan pihak-pihak yang dipercaya oleh
masyarakat. Dukungan dari tokoh agama, tokoh masyarakat, serta optimalisasi potensi
ekonomi lokal dapat menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.
Sebaliknya, hambatan, sebagai contoh terbatasnya sosialisasi dan ketiadaan lembaga
pengelola, perlu segera diatasi agar pelaksanaan edukasi wakaf uang dapat berjalan lebih
efektif, merata, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Hulu belum
memahami konsep wakaf uang secara menyeluruh dan masih memaknai wakaf sebatas
tanah atau bangunan. Edukasi formal mengenai prosedur, manfaat, dan mekanisme wakaf
uang juga belum dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. Faktor pendukung
edukasi meliputi kepedulian terhadap kegiatan sosial dan keagamaan, semangat gotong
royong, serta peran tokoh agama dan masyarakat. Potensi ekonomi lokal juga dapat
mendukung wakaf uang produktif. Sementara itu, hambatan utama meliputi rendahnya
literasi, belum adanya lembaga pengelola wakaf uang di tingkat desa, serta keterbatasan
akses teknologi dan informasi.
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